HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DENGAN FLOW PADA

MAHASISWA PSIKOLOGI UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU DALAM






A. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah korelasional. Menurut Sugiyono (2013), 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa angka-angka, 
sedangkan korelasional adalah meneliti hubungan-hubungan di antara 
variabel-variabel yang diteliti, sejauh mana variabel satu berhubungan dengan yang 
lain. Penelitian ini menghubungkan antara self efficacy (X) dengan flow (Y) pada 
mahasiswa Psikologi UIN Suska Riau. Tujuan penelitian korelasional adalah untuk 
mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor, berkaitan dengan 
variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi. 
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). 
a. Variabel independen/bebas (X) : Self efficacy 







C. Definisi Operasional 
1. Flow Menghafal Juz 30 
Flow menghafal Juz 30 adalah kondisi individu yang mampu menikmati 
aktivitas menghafal Juz 30 yang sedang dijalani. Flow menghafal Juz 30 akan 
diukur dengan menggunakan skala Bakker (2017) yang telah dimodifikasi 
berdasarkan teori Csikzentmihalyi (1997). Semakin tinggi skor yang diperoleh, 
maka semakin baik flow yang dialami saat menghafal Juz 30. Sebaliknya semakin 
rendah skor yang diperoleh, maka semakin sulit mahasiswa mengalami flow saat 
menghafal Juz 30. 
2. Self efficacy 
Self efficacy mengacu kepada keyakinan mahasiswa akan kemampuannya 
dapat menyelesaikan hafalan Juz 30. Mahasiswa percaya bahwa dapat 
menghasilkan apa yang diinginkan dengan tindakan menghafal. Variabel self 
efficacy diukur menggunakan skala Bandura (1997) yang telah dimodifikasi. 
Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi self efficacy yang dialami 
mahasiswa dalam menghafal Juz 30. Sebaliknya, semakin rendah skor yang 
diperoleh, maka semakin rendah self efficacy mahasiswa dalam menghafal Juz 30. 
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dari populasi ini 
kemudian diambil perwakilan atau sampel yang diharapkan dapat mewakili 
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No Semester Populasi 
1. II 163 orang 
2. IV 152 orang 
3. VI 192 orang 
4. VIII 155 orang 
5. X 277 orang 
6. XII 84 orang 
7. XIV 63 orang 
Total                          1.086 orang 
(Sumber : Bagian Akademik Fakultas Psikologi UIN Suska Riau) 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono 2013). Sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representatif (mewakili). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Psikologi UIN Suska dari semester I-XIV. Untuk mencari besar sampel maka 
menggunakan rumus Slovin (Sevilla dkk, 1993). 




n :  Besaran sampel 
N  :  Besaran populasi 
e
2  
:  Nilai kritis (batas ketelitian yang diinginkan (persen kelonggaran        
ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel) 
Berdasarkan rumus Slovin di atas, maka dari jumlah populasi 1.086 orang 
mahasiswa dengan nilai kritis kesalahan pengambilan sampel 5%. Berikut proses 




n = 1.086/(1 + 1.086 (0,05)
2 
) 
n = 1.086 (1+1.086. 0,0025) 
n = 1.086/1+3,72 
n = 291 
Maka jumlah sampel dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 
291 orang sampel. 
 
E.  Teknik Sampling 
Pemilihan teknik sampling merupakan upaya peneliti untuk mendapatkan 
sampel yang mewakili, yang dapat menggambarkan populasinya. Teknik sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik proportionate stratified random 
sampling atau teknik digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak 
homogen dan berstrata secara proposional (Sugioyono, 2013). Adapun strata dalam 
penelitian ini adalah semester-semester yang ada di Fakultas Psikologi yaitu 
semester II, IV, VI, VIII, X, XII, dan XIV. Proses perhitungan berdasarkan rumus 
adalah Populasi/total populasi x total sampel. Rumus perhitungan pengambilan 
sampel penelitian seperti pada tabel 3.2 berikut: 
Tabel  3.2 
Sampel Penelitian 
No Semester Populasi Sampel 
1. II 163 orang 163/1.086 x 291 = 44 
2. IV 152 orang 152/ 1.086 x 291= 41 
3. VI 192 orang 192/1.086 x 291 = 51 
4. VIII 155 orang 155/1.086 x 291 = 42 
5. X 277 orang 277/1.086 x 291 = 74 
6. XII 84 orang 84/ 1.086 x 291 = 22 
7. XIV 63 orang 63/ 1.086 x 291 = 17 
        Total           1.086 orang          291 orang 




F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan skala. Skala merupakan perangkat pertanyaan yang disusun untuk 
mengungkapkan atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut 
(Azwar, 2013). Skala yang dipakai adalah skala self efficacy dan flow. 
1. Skala Self Efficacy 
Skala self efficacy dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari teori 
yang dikemukakan oleh Bandura yang dimodifikasi oleh peneliti. Skala self 
efficacy menggunakan empat alternatif pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak 
Setuju (STS) : 1, Tidak Setuju (TS) : 2, Setuju (S) : 3, Sangat Setuju (SS) : 4.  
Pada aitem yang mengandung kecenderungan negatif (unfavorabel) 
atau pernyataan tidak mendukung subjek diberi nilai sebagai berikut: Sangat 
Tidak Setuju (STS) : 4, Tidak Setuju (TS) : 3, Setuju (S) : 2, Sangat Setuju (SS) 
: 1. 
Table 3.3 





1. Magnitude atau level 1,3,4,5,                                 2,6,7,8 8 
2. Generality 9,11,12,14,15,18                 10,13,16,17 10 
3. Strength  19,20,22,23,24,25               21 7 
Total 25 
 
2. Skala Flow 
Model skala flow ini menggunakan model skala likert yang telah 
dimodifikasi, berdasarkan skala Work-Related Flow Inventory (WOLF-S) dari 
Bakker (2017). Skor untuk setiap alternatif jawaban pada aitem dalam bentuk 
skala ordinal yang diberikan bobot 5-1 untuk positif (favorabel) atau aitem 
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yang mendukung pada subjek yaitu : Selalu (Sl) : 5, Sering (Sr) : 4, 
Kadang-kadang (K): 3, Hampir Tidak Pernah (HTP) : 2, Tidak Pernah (TP): 1 
Pada pernyataan dalam skala yang mengandung kecenderungan negatif 
(unfavorable) atau pernyataan tidak mendukung subjek diberi nilai sebagai 
berikut: Selalu (Sl) : 1, Sering (Sr) : 2, Kadang-kadang (K): 3, Hampir Tidak 
Pernah (HTP) : 4, Tidak Pernah (TP): 5. 
Tabel 3.4  





1. Absorption 1,3,4,6 2, 5 6 
2. Work Enjoyment 7,9,11,12,14 8,10,13 8 
3. Intrinsic Work Motivation 15,16,17,18,19,21,25 20,22,23,24 11 
 Total      25 
 
G. Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Coba Alat Ukur 
Sebelum penelitian ini dilaksanakan, maka alat ukur yang digunakan 
harus diuji coba terlebih dahulu. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan. Dengan kata lain agar butir-butir 
pernyataan dalam kedua skala tersebut benar-benar dapat mengukur apa yang ingin 
diukur. Uji coba alat ukur dilakukan kepada mahasiswa Psikologi UIN Sultan 
Suska Riau semester I-XIV mulai tanggal 8-12 Februari 2018 dengan jumlah 
sampel sebanyak 54 orang, seluruh subjek sesuai dengan karakteristik sampel. Alat 
ukur yang diuji cobakan adalah skala self efficacy dan flow. Kemudian setelah uji 
coba dilakukan penyekoran terhadap hasil yang diterima dengan uji validitas dan 
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reliabilitas dari keseluruhan skala self efficacy dan flow yang telah disebar 
menggunakan analisis program SPSS 23 for windows. 
2. Uji Validitas 
Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi ukurnya. Pengujian validitas yang dilakukan pada 
penelitain ini adalah validitas isi. Validitas isi digunakan untuk melihat sejauh 
mana isi aitem skala mencerminkan atribut yang hendak diukur. Validitas isi dapat 
diestimasi dengan melakukan pengujian isi tes dengan tes analisis rasional dan 
professional judgment (Azwar, 2015). Pada penelitian ini, uji validitas isi dengan 
professional judgment dilakukan oleh pembimbing dan narasumber. 
3. Uji Daya Beda 
Daya beda aitem atau daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem 
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan 
yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2015). Uji daya beda diskriminasi 
aitem menggunakan teknik korelasi Product Moment menggunakan bantuan 
komputer dengan program Statistic Product and Service Solution (SPSS) 23 for 
Windows. 
Untuk menentukan apakah suatu aitem dianggap valid atau gugur, maka 
peneliti menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Azwar. Menurut Azwar 
(2014) kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem-total biasanya 
menggunakan batasan rix ≥ 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang 
memiliki daya beda rendah. Apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak 
mencukupi jumlah yang diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan 
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sedikit batas kriteria misalnya menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan 
dapat tercapai (Azwar, 2014). Dalam penelitian ini koefisien korelasi yang 
digunakan sebagai batas valid adalah 0,30. 
Berdasarkan hasil uji indeks daya beda, dari 25 aitem skala self efficacy yang 
diuji cobakan, diperoleh 23 aitem yang valid dengan koefisien korelasi total 
berkisar antara 0,345 sampai 0,719 dan 2 aitem gugur. Berikut rincian aitem valid 
dan gugur setelah dilakukan try out: 
Tabel 3.5 




F UF F UF 
1. Magnitude atau 
level 
1,3,4,5, 2,6,7,8 - 8 7 
2. Generality 9,11,12,14,15,18 10,13,16,17 - 10 9 
3. Strength  19,20,22,23,24,25 21 - - 7 
Jumlah 16 9 0 2    23 
 
Setelah mendapatkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, 
aitem tersebut disusun kembali. Untuk itu dibuat blue print baru untuk penelitian 
yang berisikan aitem-aitem valid. Blue print skala self efficacy yang baru untuk 
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.6 
Blue Print Skala Self Efficacy (Untuk Penelitian) 
No Dimensi 
Jumlah Aitem    
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1. Magnitude atau level 1,3,4,5,                                 2,6,7 7 
2. Generality 8,9,10,12,13,16                    11,14,15 9 





Sementara untuk skala flow dari 25 aitem skala flow diperoleh 18 aitem 
yang valid dengan koefisien korelasi berkisar 0,324 sampai 0,755 dan 7 aitem 
gugur. Berikut rincian aitem valid dan gugur setelah try out: 
Tabel 3.7 




F UF F UF 
1. Absorption 1,3,4,6 2, 5 1,3,4 2     4 
2. Work 
Enjoyment 
7,9,11,12,14 8,10,13 - -     0 






16 23,24     3 
Jumlah 12 9 4 3     18 
 
Setelah mendapatkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, 
aitem tersebut disusun kembali. Untuk itu dibuat blue print baru untuk penelitian 
yang berisikan aitem-aitem valid. Blue print skala flow yang baru untuk penelitian 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.8 





1. Absorption 2 1 2 
2. Work Enjoyment 3,5,7,8,10 4,6,9 8 
3. Intrinsic Work Motivation 11, 12,13,14,16,18 15,17 8 
 Total   18 
 
4. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah tingkat keajegan alat ukur saat digunakan kapan dan 
oleh siapa saja sehingga akan cenderung menghasilkan data yang sama atau 
hampir sama dengan sebelumnya (Idrus, 2009). Hal yang sama juga 
dikemukakan Azwar (2015), bahwa hasil ukur dapat dipercaya apabila dalam 
beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh 
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hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri memang belum 
berubah. 
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi maksudnya adalah 
pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel, yaitu mampu 
menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran kecil. Ide pokok 
dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 
dipercaya (Azwar, 2015). 
Untuk mengetahui koefisien reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha Cronbach (Azwar, 2014). Dalam perhitungannya 
dilakukan dengan bantuan program SPSS 23 for windows melalui komputer. 
Koefisien reliabilitas (rxx
1
) berada dalam rentang angka 0 sampai dengan 1,00. 
Bila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti 
pengukuran semakin reliabel. Welss & Wollack (dalam Azwar, 2014) 
mengatakan bahwa high-stakes standardized test yang dirancang secara 
profesional hendaknya memiliki koefisien konsistensi internal minimal 0,90, 
sedangkan untuk tes yang tidak begitu besar pertaruhannya harus memiliki 
koefisien konsistensi internal paling tidak setinggi 0,80 atau 0,85. 
Berdasarkan uji reliabilitas terhadap aitem skala self efficacy dan flow, 
maka diperoleh koefisien reliabilitas seperti tercantum pada tabel berikut : 
Tabel 3.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah aitem Cronbach’s Alpha 
Self efficacy 23 0,920 




 Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa variabel self 
efficacy dan flow memiliki koefisien reliabilitas yang tinggi karena mendekati 
angka 1,00 sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 
5. Teknik Analisis Data 
 Untuk menguji hipotesis penelitian, data yang diperoleh dianalisis secara 
kuantitatif dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini teknik 
analisis statistik. Adapun teknik statistik yang diterapkan untuk menganalisa data 
dalam penelitian ini adalah teknik korelasi non parametrik kontigensi. 
 Data hasil pengukuran self efficacy yang dikumpulkan melalui skala akan 
dikorelasikan dengan flow yang juga diperoleh melalui skala. Data dihitung dengan 
menggunakan komputer program SPSS 23 for windows. 
